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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PAI materi bersuci dari hadas 
kecil melalui metode demonstrasi peserta didik kelas IV UPT SDI Todakke No 72 
Kepulauan Selayar. Jenis penelitian ini yakni penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) yang dilaksanakan dalam tiga siklus yaitu siklus I, siklus II dan siklus III. Tiap 
siklus ada empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes, dan 
dokumentasi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah terjadi peningkatan hasil 
belajar peserta didik untuk mata pelajaran PAI materi bersuci dari hadas kecil kelas IV. Hal 
ini dapat dilihat dari kondisi siklus I yaitu nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yang 
awalnya 5 atau 50 % peserta didik yang tuntas, pada siklus II meningkat menjadi 7 atau 70 
% dan meningkat lagi pada siklus III menjadi 10 atau 100% peserta didik yang tuntas. 
Berdasarkan hasil belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa melalui metode demonstrasi 
dapat meningkatkan hasil belajar PAI materi bersuci dari hadas kecil pada peserta didik 
kelas IV UPT SDI Todakke No.72 Kepulauan Selayar. 
 

Kata Kunci: hasil belajar, PAI, metode demonstrasi 
 

Abstract 

This research aims to improve PAI learning outcomes of purified material from small hadas 
through the demonstration method of class IV upt SDI Todakke No. 72 Selayar Islands. This 
type of research is class action research conducted in three cycles, namely cycle I, cycle II and 
cycle III. Each cycle has four stages: planning, implementation, observation, and reflection. 
The data collection methods used include observations, tests, and documents. The result 
obtained in this study was an increase in learners' learning outcomes for PAI subjects of 
purified materials from small grade IV hadas. This can be seen from the condition of cycle I, 
namely the average value of learners' learning outcomes which were initially 5 or 50% of 
completed learners, in cycle II increased to 7 or 70% and increased again in cycle III to 10 or 
100% of completed learners. Based on the results of these studies it can be concluded that 
through demonstration methods can improve pai learning outcomes of purified materials 
from small hadas in students of class IV UPT SDI Todakke No.72 Selayar Islands.  
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas dan 

kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Namun dalam 

pelaksanaannya seringkali tidak disadari bahwa masih banyak kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan justru menghambat aktifitas dan kreatifitas peserta didik (Mulyasa, 

2002:105). 

Menurut Hamdani dalam Slameto (2011:20)menyatakan bahwa belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu tingkah laku baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Selanjutnya, keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan 

atau pengalaman yang diperoleh itulah yang disebut seabagai hasil belajar (Sams, 

2010:33). Mulyasa (2009:212) menambahkan hasil belajar adalah prestasi belajar peserta 

didik secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan 

tingkah laku yang bersangkutan. 

Proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik di sekolah tidak terlepas dari 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut bisa dari diri peserta didik 

atau bahkan dari lingkungan peserta didik itu sendiri. Djamarah (2011:176) 

mengemukakan berbagai faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu: 

kognitif, afektif, dan psikomotor dengan menyadari sepenuhnya bahwa mungkin sekali 

ada jenis perubahan atau hasil belajar itu yang sukar untuk dimasukkan secara tegas 

kepada salah satu diantaranya. 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya yang dilakukan secara sadar dan sudah 

terencana oleh seorang pendidik untuk menyiapkan peserta didik agar meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam, memulai kegiatan bimbingan 

pengajaran dan pelatihan yang sudah ditentukan untuk menggapai tujuan. Untuk itu, 

pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 

peserta didik tentang ajaran agama Islam sehingga diharapkan menjadi manusia yang 

terus berkembang keimana dan ketaqwaannya (Majid & Andayani, 2005: 132-135). 

Pendidikan agama dalam hal ini adalah pendidikan Islam juga dapat diartikan sebagai 

segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia menuju 

terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam (Achmadi, 

2010:31).  

Mata pelajaran pendidikan agama Islam yang menggunakan konsep ceramah 

biasanya tidak memikat peserta didik untuk memiliki rasa tertarik mengikuti pelajaran. 

Dalam pembelajaran PAI di kelas IV terdapat materi “Bersih Itu Sehat”, dimana dalam 

materi tersebut membahas tentang tata cara bersuci dari hadas kecil. Adapun kompetensi 

dasar dalam materi bersih itu sehat diantaranya memahami tata cara bersuci dari hadas 

kecil sesuai ketentuan syariat Islam. 

Dalam agama Islam, bersuci disebut dengan thaharah. Menurut istilah fiqh, 

thaharah adalah bersuci dengan alat-alat dan cara-cara yang telah ditetapkan oleh syara’ 

untuk menghilangkan segala najis dan hadas (Al-Mahfani,2008:1). Menurut ilmu 

kesehatan, agar mampu menjaga diri dan terhindar dari segala penyakit perlu diikhtiarkan 

kebersihan dalam segala hal. Dalam agam Islam bukan hanya kebersihan anggota tubuh 

yang diajarkan, akan tetapi juga islam juga mengajarkan untuk melakukan kebersihan 

pakaian, tempat dan ruh atau hati. Bersih artinya bebas dari kotoran. Suci artinya bebas 



                                                                                             KHIDMAH: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat  
  Vol. 1, No. 1, January 2021 

 

 
89 

 
 

dari najis. Najis adalah yang menjadikan terhalangnya seseorang untuk beribadah kepada 

Allah, seperti terkena jilatan anjing, darah, kotoran/tinja, dan air seni/urin. Najis pasti 

kotor. Kotor belum tentu najis, misalnya: terkena tanah, tinta, cat, dan ludah. Bersih atau 

suci dibagi menjadi dua, yaitu bersih dan suci dari hadas dan bersih dan suci dari najis. 

 Menurut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran PAI di kelas IV UPT SDI Todakke No. 72 Kepulauan Selayar pada 

pembahasan bersuci dari hadas kecil masih belum maksimal, karena guru belum 

menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran hanya mengandalkan metode 

ceramah yang cenderung membuat bosan peserta didik. Sedangkan dari peserta didik 

sendiri rendahnya minat dan motivasi belajar dalam mata pelajaran PAI juga 

mempengaruhi prestasi belajarnya. Peserta didik kurang antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran membuat kemampuan peserta didik dalam menyerap materi pelajaran yang 

diajarkan sangat rendah. Selain itu guru tidak menggunakan media dengan baik pada saat 

melakukan proses pembelajaran. Hal tersebut membuat peserta didik tidak tertarik 

dengan materi yang diajarkan dan cenderung akan cepat bosan dan jenuh. 

Salah satu metode yang dapat digunakan oleh guru untuk mengatasi rendahnya 

minat dan motivasi belajar peserta didik yaitu metode demonstrasi. Melalui metode 

demonstrasi, peserta didik dapat mengamati dan mendengarkan materi yang disampaikan 

oleh guru. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Devi (2018) bahwa penerapan 

metode demonstrasi dapat siswa pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang 

(kubus dan balok) kelas IV MIN Medan Tembung Kecamatan Medan Tembung Tahun 

Ajaran 2017/2018. Metode demonstrasi adalah suatu cara mengajar yang dilakukan 

seorang guru dengan menunjukkan atau memperlihatkan suatu proses sehingga seluruh 

peserta didik dapat melihat, mengamati, mendengar bahkan merasakan proses yang 

dipertunjukkan oleh guru (Roestiyah, 1995:83), sedangkan menurut Djamarah (1997:102) 

metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pembelajaran dengan memeragakan 

atau menunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang 

dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang disertai penjelasan lisan. 

 Rendahnya minat dan motivasi belajar peserta didik selama pembelajaran PAI di 

kelas IV UPT SDI Todakke No. 72 Kepulauan Selayar juga dapat kita lihat dari adanya 

ketidaktuntasan peserta didik kelas IV semester 1 di UPT SDI Todakke No 72 Kepulauan 

Selayar pada saat ulangan harian, sehingga guru PAI mulai mengembangkan sistem 

pembelajaran yang inovatif agar pembelajaran tidak monoton dan peserta didik memiliki 

minat atau ketertarikan terhadap pelajaran PAI. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka penulis terdorong untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil 

Belajar PAI Materi Bersuci dari Hadas Kecil Melalui Metode Demonstrasi Peserta Didik 

Kelas IV UPT SDI Todakke No. 72 Kepulauan Selayar.” 

 

METODE PENGABDIAN 

Subjek Penelitian adalah peserta didik kelas IV UPT SDI Todakke No. 72 Kabupaten 

Kepulauan Selayar dengan jumlah 10 orang terdiri dari 8 perempuan dan 2 laki-laki. Objek 

penelitian ini adalah penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar 

PAI pada materi bersuci dari hadas kecil. Penelitian ini dilaksanakan di UPT SDI Todakke 
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No. 72 Kepulauan Selayar, mengingat sekolah ini merupakan tempat tugas sehingga 

memudahkan penulis dalam pengumpulan data. 

Adapun langkah-langkah penelitian, meliputi: (a) Persiapan, dalam tahap 

perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: Menyusun Silabus, Membuat Rencanan Pelaksanaan Pembelajaran. Guru 

menyiapkan format pengamatan atau lembar observer terhadap aktivitas yang 

dilakukan guru dan aktivitas yang dilakukan peserta didik. meminta teman sejawat untuk 

menjadi observer. (b) Pelaksanaan Tindakan, tahapan ini seorang guru melakukan 

transfer ilmu dengan berpedoman kepada RPP yang sudah disiapkan sebelumnya. (c) 

Observasi dan Evaluasi, pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan pada 

obyek penelitian baik secara langsung atau tidak langsung. (d) Analisis dan Refleks, 

refleksi adalah tahap awal yang ditempuh oleh guru sebelum memasukki materi baru atau 

tahap dimana seorang guru menguji ulang peserta didiknya. 

 

Tabel 1. Siklus PTK 

SIKLUS I Perencanaan ➢ Merencanakan pembelajaran 
➢ Menentukan pokok bahasan 
➢ Mengembangkan scenario pembelajaran 
➢ Menyusun LKPD 
➢ Menyiapkan sumber belajar 
➢ Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 

Tindakan ➢ Menerapkan tindakan mengacu pada RPP dan LKPD 
Pengamatan ➢ Menerapkan tindakan mengacu pada RPP dan LKPD 
Refleksi ➢ Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan 

➢ Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi 
➢ Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil 

evaluasi, untuk digunakan pada siklus berikutnya. 
➢ Evaluasi tindakan I 

SIKLUS II Perencanaan ➢ Pengembangan program tindakan II 
Tindakan ➢ Pelaksanaan tindakan II 
Pengamatan ➢ Pengumpulan data tindakan II 
Refleksi ➢ Evaluasi tindakan II 

SIKLUS III Perencanaan ➢ Pengembangan program tindakan III 
Tindakan ➢ Pelaksanaan tindakan III 
Pengamatan ➢ Pengumpulan data tindakan III 
Refleksi ➢ Evaluasi tindakan III 

 

Untuk memperoleh data dan informasi tentang peningkatan hasil belajar peserta 

didik dengan metode demonstrasi penulis menggunakan beberapa tahapan, yakni: (a) 

Perencanaan, perencanaan adalah tahapan Persiapan sebelum memasuki materi atau 

tahap dimana seorang guru mempersiapkan RPP. (b) Tindakan, tahapan ini seorang guru 

melakukan transfer ilmu dengan berpedoman kepada RPP yang sudah disiapkan 

sebelumnya. (c) Observasi, pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

pada obyek penelitian baik secara langsung atau tidak langsung. (d) Refleksi, refleksi 

adalah tahap awal yang ditempuh oleh guru sebelum memasukki materi baru atau tahap 

dimana seorang guru menguji ulang peserta didiknya. (e) Tindak lanjut, tindak lanjut 

adalah suatu tahap perbaikan terhadap materi yang dianggap hasilnya kurang 
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memuaskan. Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini yakni observasi dan 

tes hasil belajar. Observasi dilakukan untuk mengamati dan mengetahui tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. Tes hasil belajar dilakukan mengetahui 

tingkat kemmapuan keberhasilan peserta didik sesudah tindakan. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

1. Penilaian rata-rata 

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh oleh peserta didik, kemudian membagi 

dengan jumlah peserta didik tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Penilaian rata-

rata dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑋 =
∑ 𝑋

∑ 𝑁
      (1) 

Dengan  

∑ 𝑋 = Jumlah nilai keseluruhan peserta didik 

∑ 𝑁 = Jumlah siswa 

𝑋  = Nilai rata-rata 

2.  Penilaian untuk ketuntasan belajar 

Dalam menghitung ketuntasan belajar, peneliti menggunakan kriteria B sebagai 

batas ketuntasan minimum, kemudian menganalisis dengan rumus berikut: 

𝑃 =
∑ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100% (2) 

 

Dengan P = Jumlah nilai dalam persen 

 

Nilai yang diperoleh peserta didik dibandingkan dengan KKM, dimana jika nilai 

yang peroleh peserta didik mencapai 70 ke atas, maka dianggap tuntas atau sudah mampu 

dan jika nilai yang perolah peserta didik 69 ke bawah maka dianggap tidak tuntas. 

 

Tabel 2. Indikator Keberhasilan 

No. Nilai Kategori 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

10 – 20 
21 – 50 
51 – 70 
71 – 80 

81 – 100 

Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 

Sangat Tinggi 

 

HASIL DAN DISKUSI 

1. Hasil Belajar Materi Bersuci dari Hadas Kecil Sebelum Tindakan 

Sebelum diadakannya penelitian, guru masih menggunakan metode ceramah. 

Dengan metode ceramah ini yang menjadi pembanding sebelum dan sesudah 

menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran. Nilai hasil belajar dalam 

penelitian ini yang akan dijadikan sebagai indikator tingkat pencapaian pembelajaran 

dengan menggunakan metode demostrasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 
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Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus 

No Nama Peserta Didik KKM Nilai 
Keterangan 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 
1 Akilah Faisa 70 74 √  
2 Muh.Aldan 70 60  √ 
3 Latifa Azizah 70 68  √ 
4 Dewi Harnum 70 60  √ 
5 Juang Harimukti 70 76 √  
6 Amelia Anastasya 70 72 √  
7 Marwah 70 60  √ 
8 Ayu putri 70 68  √ 
9 Caca 70 65  √ 

10 Safa 70 68  √ 
Jumlah Nilai Kelas 671 3 70 

Nilai Rata-rata Kelas 67,1 30% 70% 
 

Berdasarkan tabel 3, maka dapat diketahui bahwa hasil pra siklus atau sebelum 

diadakannya tindakan yaitu peserta didik yang tuntas dalam KKM 70 sebanyak 3 orang 

atau sekitar 30% dari keseluruhan jumlah peserta didiik. Dan demikian juga peserta didik 

yang tidak tuntas sebanyak 7 orang atau 70 % dari jumlah peserta didik kelas IV UPT SDI 

Todakke No 72 Kepulauan Selayar. Nilai rata-rata kelasnya 67,1.  

Dengan melihat rendahnya hasil belajar peserta didik materi bersuci dari hadas 

kecil, peneliti sekaligus merangkap sebagai guru melakukan langkah-langkah untuk 

mengatasi masalah tersebut dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik 

melalui metode Demonstrasi. 

 

2. Hasil Belajar Siklus I 

Dari hasil post-test yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran pada siklus I 

dengan metode demonstrasi pada mata pelajaran PAI materi bersuci dari hadas kecil 

dapat diperoleh nilai hasil belajar peserta didik pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 

No Nama Peserta Didik KKM Nilai 
Keterangan 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 
1 Akilah Faisa 70 78 √  
2 Muh.Aldan 70 60  √ 
3 Latifa Azizah 70 72 √  
4 Dewi Harnum 70 60  √ 
5 Juang Harimukti 70 78 √  
6 Amelia Anastasya 70 74 √  
7 Marwah 70 60  √ 
8 Ayu putri 70 72 √  
9 Caca 70 65  √ 

10 Safa 70 68  √ 
Jumlah Nilai Kelas 687 5 5 

Nilai Rata-rata Kelas 68,7 50% 50% 
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 Berdasarkan tabel 4, maka dapat diketahui bahwa hasil siklus I yaitu peserta didik 

yang tuntas dalam KKM 70 sebanyak 5 orang atau sekitar 50% dari keseluruhan jumlah 

peserta didiik. Dan demikian juga peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 5 orang atau 

seperdua dari jumlah peserta didik kelas IV UPT SDI Todakke No 72 Kepulauan Selayar. 

Nilai rata-rata kelasnya 68,7.  

Refleksi Tindakan Kelas Siklus I 

Dari hasil pengamatan terhadap situasi pembelajaran pada siklus I, peneliti dapat 

menemukan kelemahan pembelajaran sebagai berikut: 

a. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode demostrasi masih kurang 

efektif, dan hasil yang didapatkan juga belum maksimal. 

b. Peserta didik masih kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran.  

Dengan adanya masalah-masalah tersebut, maka peneliti akan melakukan 

tindakan pada siklus II untuk memperbaiki hasil belajar pada siklus I, yakni memperbaiki 

cara penyajian materi dengan menggunakan metode demonstrasi untuk membantu 

peserta didik dalam memahami meteri pembelajaran dengan jelas agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 

3. Hasil Belajar Siklus II 

Setelah dilakukannya perbaikan-perbaikan pada pembelajaran dengan metode 

demonstrasi, maka diperoleh hasil belajar peserta didik pada siklus II. Adapun hasil 

belajar pada siklus II dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

No Nama Peserta Didik KKM Nilai 
Keterangan 

 
Tuntas 

Tidak 
tuntas 

1 Akilah Faisa 70 80 √  
2 Muh.Aldan 70 68  √ 
3 Latifa Azizah 70 74 √  
4 Dewi Harnum 70 64  √ 
5 Juang Harimukti 70 80 √  
6 Amelia Anastasya 70 78 √  
7 Marwah 70 68  √ 
8 Ayu putri 70 72 √  
9 Caca 70 70 √  

10 Safa 70 72 √  
Jumlah Nilai Kelas 726 7 3 

Nilai Rata-rata Kelas 72,6 70% 30% 

 

Berdasarkan data pada tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas hasil 

belajar peserta didik pada siklus II terdapat peningkatan dari siklus I sebesar 68,7 menjadi 

72,6. Dan jumlah peserta didik yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar pada siklus 

I sebanyak 5 orang menjadi 7 orang pada siklus ke II. Ini menandakan bahwa terdapat 

kenaikan sebanyak 2 orang. 
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Refleksi Hasil Tindakan Siklus II 

Dari hasil pengamatan terhadap situasi pembelajaran pada siklus II, peneliti 

melihat bahwa ada peningkatan dalam aktifitas peserta didik dalam hal partisipasi yakni 

peserta didik sudah mulai aktif dalam pembelajaran. Namun hasil belajar yang dicapai 

belum memenuhi kriteria peneliti yaitu masih ada beberapa peserta didik yang belum 

mencapai KKM 70. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan perbaikan pembelajaran pada 

siklus III yang akan merubah posisi peserta didik dan mengganti anggota setiap kelompok.  

 

4. Hasil Belajar Siklus III 

Setelah dilakukannya perbaikan-perbaikan pada pembelajaran dengan metode 

demonstrasi, maka diperoleh hasil belajar peserta didik pada siklus III. Adapun hasil 

belajar pada siklus III dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus III 

No Nama Peserta Didik KKM Nilai 
Keterangan 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 
1 Akilah Faisa 70 92 √  
2 Muh.Aldan 70 72 √  
3 Latifa Azizah 70 86 √  
4 Dewi Harnum 70 70 √  
5 Juang Harimukti 70 90 √  
6 Amelia Anastasya 70 84 √  
7 Marwah 70 74 √  
8 Ayu putri 70 82 √  
9 Caca 70 78 √  

10 Safa 70 80 √  
Jumlah Nilai Kelas 808 10 - 

Nilai Rata-rata Kelas 80,8 100%  

 

Berdasarkan data pada tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas hasil 

belajar peserta didik pada siklus III terdapat peningkatan dari siklus sebelumnya yaitu 

siklus I dan siklus II sebesar 72,6 menjadi 80,8. Dan jumlah peserta didik yang telah 

mencapai tingkat ketuntasan belajar pada siklus II sebanyak 7 orang menjadi 10 orang 

pada siklus ke III. Ini menandakan bahwa pada siklus III ini capaian tingkat ketuntasan 

belajar mencapai 100 %.  

 

Refleksi Hasil Tindakan Siklus III 

Dari hasil pengamatan terhadap situasi pembelajaran pada siklus III, dengan 

adanya perbaikan pembelajaran pada siklus II dengan menggunakan metode demonstrasi 

sudah mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari: 

a. Perhatian peserta didik terhadap pembelajaran bersuci dari hadas kecil meningkat 

b. Peserta didik aktif dan antusias dalam proses pembelajaran 

c. Pemahaman peserta didik pada materi bersuci dari hadas kecil semakin baik 

d. Hasil evaluasi siklus III lebih baik dari siklus sebelumnya yaitu hasil belajar peserta 

didik yang tuntas mencapai 100 %. 
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 Hambatan-hambatan yang ditemui pada pelaksanaan siklus III ini sudah tidak ada. 

Terbukti dengan menggunakan metode demonstrasi bisa meningkatkan hasil belajar 

peserta didik sehingga hasil pembelajaran ini dapat sebagai acuan untuk pembelajaran 

materi PAI yang akan datang. 

Berdasarkan data hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di UPT SDI 

Todakke No. 72 Kepulauan Selayar menggunakan metode demonstrasi yang terdiri dari 3 

siklus, yaitu siklus I, siklus II, dan siklus III. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada siklus I, II, dan siklus III, dengan menggunakan metode demonstrasi 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, guru biasanya menggunakan metode ceramah dan 

penugasan. Guru sebagai penyampai materi dan peserta didik sebagai pendengar, yang 

selesai mendengarkan kemudianmengerjakan latihan. Dengan demikian peserta didik 

menjadi bosan dalam pembelajaran. 

Dari penelitian siklus I, masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam materi 

bersuci dari hadas kecil terutama pada tata cara berwudhu dan tayamum. Dari 10 peserta 

didik hanya 5 orang yang berhasil memenuhi KKM 70. Artinya, masih ada 5 orang yang 

belum tuntas, sementara yang diharapkan guru semua peserta didik tuntas. 

Pada siklus II terlihat adanya peningkatan hasil belajar yang semula rata rata kelas 

dari siklus I sebesar 68,7 menjadi 72,6. Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa 

tingkat keberhasilan kelas adalah 10 peserta didik, yang dinyatakan tuntas sebanyak 7 

orang sedangkan 3 orang yang gagal. 

Pada siklus III, nilai rata-rata hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan 

dari siklus II sebesar 72,6 menjadi 80,8 dan jumlah peserta didik yang telah mencapai 

KKM pada siklus II sebesar 7 orang menjadi 10 orang. Ini artinya semua peserta didik 

dinyatakan tuntas 100%. Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui bahwa 

penelitian tindakan kelas melalui metode demonstrasi berhasil meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas IV. Secara rinci dapat kita lihat perbandingan tabel hasil belajar pada 

tabel 7. 

 

Tabel 7. Perbandingan Hasil Belajar Siklus I, II, dan siklus III 

 

No 

 

Tahap 

Hasil Belajar 

Nilai Tuntas Persentase Belum 
Tuntas 

Persentase 

1. Siklus I 68,7 5 50 % 5 50 % 

2. Siklus II 72,6 7 70 % 3 30 % 

3. Siklus III 80, 8 10 100 % 0 0 

  

Dari data pada tabel 7, dapat diketahui bahwa dari tiap kegiatan dari siklus I, siklus 

II, siklus III mengalami peningkatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui 

metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar PAI materi bersuci dari hadas kecil 

pada peserta didik kelas IV UPT SDI Todakke No.72 Kepulauan Selayar. 

Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Semiadi (2018) mengenai peningkatan hasil belajar PAI materi membaca surat al-Falaq 

melalui metode demonstrasi pada siswa kelas IV SD, menunjukkan bahwa penerapan 

metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar PAI materi membaca surat Al-Falaq 
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siswa Kelas IV SD. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Abdullah Syafe’i (2020) yang 

menunjukkan bahwa penerapan metode demokrasi dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan sebelum menggunakan Metode 

Demonstrasi sebesaar 71, pada siklus I menjadi 76 dan pada siklus II menjadi 8. Selain itu, 

Yulinar (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran PAI tentang penyelenggaraan 

jenazah, dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dimana sebagian besar siswa telah 

mencapai KKM sekolah yang telah ditentukan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh 

Asma (2021) bahwa penerapan model pembelajaran demonstrasi pada implementasi 

pembelajaran wudhu, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

setelah dilakukannya pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

demonstrasi. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurohman (2020) juga 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan metode 

demontrasi terhadap hasil belajar peserta didik pada Mata Pelajaran PAI. Penerapan 

metode demontrasi yang diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik secara signifikan pada materi fiqih. Lebih lanjut 

lagi oleh Nurohman (2020) bahwa demonstrasi dapat digunakan pada semua mata 

pelajaran. Dalam pelaksanaan demonstrasi, guru harus sudah yakin bahwa seluruh siswa 

dapat memperhatikan (mengamati) terhadap objek yang akan didemonstrasikan. Sebelum 

proses demonstrasi, guru harus sudah mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan 

dalam demonstrasi tersebut. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di UPT SDI Todakke No.72 Kepulauan 

Selayar, dapat disimpulkan bahwa melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil 

belajar PAI materi bersuci dari hadas kecil di kelas IV UPT SDI Todakke No.72 Kepulauan 

Selayar. Melalui metode demonstrasi terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar dari siklus I sampai siklus III. 

Pada siklus I hasil belajar peserta didik yang semula rata-rata 68,7 meningkat pada siklus 

II menjadi 72,6 dan meningkat lagi pada siklus ke III yaitu mencapai 80,8. Peningkatan 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PAI diperoleh dari peserta didik yang aktif, 

antusias, fokus dan mendapatkan pengalaman langsung dalam pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian ini ada beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran melalui metode demonstrasi agar hasilnya dapat lebih baik lagi, yaitu: 

1. Bagi guru dalam proses pembelajaran di kelas sebaiknya jangan monoton, 

kembangkan model pembeljaran yang sesuai dengan materi. 

2. Bagi peserta didik sebaiknya belajar yang rajin dan aktif dalam proses pembelajaran 

serta tidak menggantungkan segala sesuatunya pada teman sekelas sehingga hasil 

belajarnya terus meningkat. 
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